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ABSTRAK 
Matematika diketahui sebagai mata pelajaran yang mayoritas siswa merasa kesulitan dalam 
mempelajarinya. Alat peraga matematika diharapkan bisa membantu siswa dalam memahami materi. 
Tujuan riset ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan roda integral terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI di MA Mambaul Ulum Banjarejo. Riset ini menggunakan kuantitatif dengan 
desain quasi-experimental. Penelitian dilakukan pada 74 siswa dari dua kelas yakni kelas XI B dan XI C. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes materi integral. Hasil penelitian dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai sig sebesar 0,039 < 0,005 yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan roda integral terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MA Mambaul Ulum 
Banjarejo. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Roda Integral 

ABSTRACT 
Mathematics is known as a subject that the majority of students find difficult to learn. Mathematical 
teaching aids are expected to help students understand the material. The purpose of this study was to 
determine the effect of using the integral wheel on the learning outcomes of class XI mathematics students 
at MA Mambaul Ulum Banjarejo. This research uses quantitative with a quasi-experimental design. The 
research was conducted on 74 students from two classes, namely class XI B and XI C. The data collection 
method was carried out by giving an integral material test. The results of the study using a simple linear 
regression test obtained a sig value of 0.039 <0.005, which means that there is an effect of using the integral 
wheel on the learning outcomes of class XI students at MA Mambaul Ulum Banjarejo. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi hal yang sangat urgent di kehidupan manusia. Sehingga hal wajib 

dipenuhi setiap manusia dalam hidupnya adalah pendidikan (Zulfayanto et al., 2021).Pada 

proses pendidikan mulai SD hingga SMA terdapat berbagai bidamg studi termasuk 

matematika. Dasar pembelajaran matematika untuk jenjang tinggi yakni terdapat pada jenjang 

SD (Anggraini, 2021). Artinya matematika menjadi bidnag studi yang wajib dikuasai oleh siswa 

sejak dasar.   
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Matematika dikenal sebagai ilmu yang bermanfaat di segala bidang. Hal ini 

dikarenakan matematika menjadi cabang ilmu yang sangatlah erat kaitannya dengan 

kebutuhan manusia dan kehidupan nyata (Handayani, 2022; Handayani et al., 2022). Terdapat 

beberapa kegiatan manusia yang tidak lepas dari matematika, misalnya saja dalam proses jual-

beli, kegiatan penghitungan dan pengukuran, dan lain sebagainya. Sehingga, Secara tidak 

langsung matematika selalu digunakan dalam setiap kegiatan hingga hal kompleks (Yolanda & 

Wahyuni, 2020). Akibatnya, pembelajaran matematika bermakna harus dilakukan oleh guru 

dan siswa.  

Pembelajaran yang dilakukan di lapangan saat ini masih berpusat di guru. Mayoritas 

siswa juga menganggap bahwa matematika sukar untuk dipahami (Mashuri & Syafita, 2023). 

Sehingaa, siswa jarang tanya pada guru walaupun tidak paham apa yang dipelajarinya. 

Padahal, harus ada proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang mengaitkan 

proses berpikir dalam proses pembelajaran (Nabillah & Abadi, 2019). Akibatnya hasil belajar 

matematika siswa menjadi belum maksimal.  

Melalui observasi awal, nilai ulangan harian matematika siswa kelas XI MA Mambaul 

Ulum Banjarejo masih tergolong rendah. Diperoleh hasil bahwa dari total 74 siswa hanya ada 

9 siswa yang di atas KKM. Kurang optimalnya hasil belajar dapat disebabkan siswa kesulitan 

dalam memahami materi matematika yang didasari kurang tertariknya siswa dengan 

matematika (Nabillah & Abadi, 2019). Padahal, capaian hasil belajar siswa merupakan tolok 

ukur keberhasilan pendidikan di sekolah (Nabillah & Abadi, 2019). Melalui wawancara 

dipeoleh informasi bahwa siswa bosan dengan cara penyampaian materi matematika, 

sehingga pemahaman siswa menjadi tidak maksimal.  

Proses pembelajaran matematika di sekolah sebenarnya membutuhkan hal-hal yang 

nyata untuk dapat mempermudah siswa mempelajari matematika. Khususnya dalam 

mempelajari materi matematika yang abstrak seperti materi Integral. Untuk mempermudah 

pemahaman siswa, guru bisa memanfaatkan alat peraga. Alat peraga dikenal sebagai benda riil 

yang bisa dimanfaatkan untuk memodelkan materi matematika abstrak menjadi konkrit 

(Nasaruddin, 2015). Melalui alat peraga siswa tertarik untuk mempelajari matematika 

sehingga dalam memahami materipun menjadi lebih mudah (Salsabila et al., 2022). Contohnya 

yang dapat dipakai untuk mempelajari materi ntegral adalah roda integral. 

Alat peraga matematika sangatlah memiliki peranan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan alat peraga menjadi suatu bagian dari media yang memudahkan siswa dalam 

memahami suatu konsep abstrak matematika (Khotimah & Risan, 2019). Alat peraga roda 

integral merupakan alat yang berbentuk bulat yang dapat bergerak dan dapat berputar. 

Dengan roda integral dapat menyajikan pesan atau informasi tentang materi yang akan 

disampaikan. Selain itu, terdapat beberapa kemudahan siswa dengan menggunakan alat 
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peraga roda integral, diantaranya bisa memberikan kemudahan siswa dalam mempelajari 

integral, mempermudah dalam memahami hubungan antar konsep yang abstrak, dan menjadi 

daya tarik siswa dalam mempelajari matematika (Mashuri & Syafita, 2023).  

Berdasarkan latar belakang diatas, dilaksanakanlah penelitian untuk  mengetahui 

pengaruh penggunaan roda integral terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI di MA 

Mambaul Ulum Banjarejo. 

 

METODE 

Riset ini tergolong pada penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment. Riset 

dilaksanakan di MA Mambaul Ulum Banjarejo dengan sampel 2 kelas yakni 41 siswa kelas XI B 

(kelas kontrol) dan 33 siswa kelas XI C (kelas eksperimen). Sampel dipilih berdasarkan rata-

rata kelas yang hampir sama pada nilai semester. Kelas eksperimen memakai alat peraga roda 

integral, sedangkan kelas kontrol tidak memakai alat peraga apapun.  

Data dikumpulkan menggunakan observasi dan tes. Kegiatan observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung baik yang menggunakan alat peraga 

roda integral ataupun pembelajaran yang tidak menggunakan alat peraga. Tes hasil belajar 

siswa dilakukan dengan memberikan soal integral, baik sebelum dan setelah proses 

pembelajaran. Data tes hasil belajar matematika siswa kemudian dianalisis dengan 

menggunakan SPSS Versi 25.0.  Analisis data dilakukan dengan uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis yang menggunakan uji regresi linear sederhana.  

Alat peraga roda integral yang digunakan dibuat dengan menggunakan sterofoam yang 

dibentuk lingkaran dan diberikan beberapa keterangan. Gambar alat peraga roda integral 

ditampilkan pada Gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1. Alat peraga Roda Integral 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil nilai rearata pretest dan posttest 

pada kelas kontrol yakni kelas XI B sebanyak 41 siswa. Rerata pretest diperoleh dari tes 

sebelum perlakuan, sedangkan nilai rata-rata posttest diperoleh dari tes setelah perlakuan 

pembelajaran tanpa alat peraga roda integral. Hasil rerata pada kelas kontrol ditampilkan pada 

Gambar 2 berikut.  

 

Gambar 2. Rerata Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh hasil bahwa pada kelas kontrol rerata pretest 69,05, 

sedangkan setelah diberikan pembelajaran tanpa menggunakan roda integral rata-rata nilai 

postest yakni 70,17. Hasil rerata pretest dan postest ini masih dibawah 75 atau dibawah KKM. 

Namun, hasil rerata pretest dan postest meningkat sebanyak 1,12%.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil rerata pretest dan posttest kelas 

eksperimen yakni kelas XI C sebanyak 33 siswa. Rerata pre-test didapatkan dari tes sebelum 

diberikan perlakuan pada materi integral., sedangkan rerata post-test diperoleh dari tes 

setelah perlakuan yakni pembelajaran menggunakan alat peraga roda integral. Hasil rerata  

kelas eksperimen ditampilkan pada Gambar 3 berikut.  

 

Gambar 3. Rerata Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan Gambar 3 diperoleh hasil bahwa rerata pretest kelas ekspeimen 69, 51, 

sedangkan rerata postest pada kelas ekperimen setelah diberikan pembelajaran menggunakan 

roda integral yakni 89,55. Rerata pretest pada kelas ekperimen masih dibawah 75 atau 

dibawah KKM, sedangkan rerata postest sudah diatas KKM. Selain itu, terdapat peningkatan 

pencapaian rerata pretest dan postest sebanyak 28,8%.  

Untuk mengetahui data soal tergolong distribusi normal ataukah tidak normal perlu 

dilakukan uji normalitas dnegan program SPSS 25. Uji silakukan dengan signifikansi 0,05. 

Adapun hasil uji normalitas ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig 
Kontrol 0,124 41 0,113 
Eksperimen 0,084 33 0,200 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi kelas kontrol yakni 0,113 

yang berarti bahwa  𝟎, 𝟏𝟏𝟑 > 𝟎, 𝟎𝟓. Akibatnya, data kelas kontrol berdistribusi normal. Nilai 

signifikansi kelas eksperimen yakni 0,200 yang berarti bahwa 𝟎, 𝟐𝟎𝟎 > 𝟎, 𝟎𝟓. Akibatnya, data 

kelas ekperimen berdistribusi normal.  

Uji homogenitas dilaksanakan guna mengetahui data berasal dai varians yang homogen 

ataukah tidak. Uji ini dilakukan menggunakan perhitungan SPSS 25 menerapkan uji levene test.  

Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Varibel Levene Statistic df1 df2 Sig 
Based on Mean 1,620 1 74 0,207 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi yakni 0,207, yang berarti bahwa 0,207 >  0,05. Akibatnya kelas kontrol dan kelas 

eksperimen bersifat homogen. 

Uji hipotesis menggunakan uji regresi lienar sederhana. Berikut hasil uji hipotesis 

dengan menerapkan uji regresi linear sederhana. Hasil uji disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model Sum of 
squares 

df Mean 
squares 

F Sig 

Regression  208,177 1 208,177 4,663 0,039 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa nilai signifakansi yakni 0,039, yang berarti 

bahwa 0,039 < 0,05. Akibatnya karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan 

bahwa penggunaan alat peraga roda integral berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas XI di MA Mamba’ul Ulum Banjarejo.  
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Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa rerata pretest kelas 

kontrol 69,05 dan kelas eksprerimen 69,51. Sedangkan, data rerata post-test kelas kontrol 

70,17 dan kelas eksperimen 89,55. Rerata kedua kelas tersebut mendekati sama, namun ada 

perbedaan pada rerata post-test. Artinya dengan adanya treatment di kelas ekperimen dan 

kelas kontrol yang berbeda, maka hasil belajar akhir yang diperolehpun juga berbeda.  

Hasil analisis data rerata kelas kontrol meningkat dari 69,05 menjadi 70,17 atau 

peningkatannya sebesar 1,12%. Sedangkan rerata kelas eksperimen meningkat dari 69,51 ke 

89,55 atau peningkatannya sebesar 28,8%. Dengan alat peraga roda integral rerata kelas 

eksperimen lebih besar dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan penggunaan alat 

peraga integral bisa memudahkan dalam proses pemahaman konsep integral (Mashuri & 

Syafita, 2023). 

Pada uji normalitas dengan Kolmogorof Smirnov taraf signifikasi > 0,05 didapatkan hasil 

yakni 0,113 > 0,05, sedangkan pada kelas ekperimen yakni 0,200 > 0,05. Kedua kelas 

menunjukkan nilai sig > 0,05, yang artinya bahwa keduanya berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas didapatkan data signifikansi 0,201 > 0,05 dan dapat dikatakan homogen.  

Langkah selanjutnya diterapkan uji hipotesis dengan uji regresi linear sederhana guna 

melihat pengaruh penggunaan alat peraga roda integral terhadap hasil belajar siswa 

matematika siswa kelas XI di MA Mambaul Ulum Banjarejo. Hasil uji didapatkan nilai sig yakni 

0,039 < 0,05, yang berarti bahwa penggunaan alat peraga roda integral berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XI di MA Mamba’ul Ulum Banjarejo. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh Salsabila et al., (2022) bahwa alat peraga berperan penting dalam membantu 

siswa memahami suatu konsep abstrak matematika dengan yang ada di sekitar, sehingga 

memiliki pengaruh pada hasil belajar. Oleh karena itu, supaya tujuan pembeajaran matematika 

bisa tercapai optimal, guru bisa memakai alat peraga sesuai materi (Khotimah & Risan, 2019).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis data didapatkan kesimpulan bahwa terdapat nilai signifikansi yang 

diperoleh berdasarkan uji hipotesis yakni 0,039. Sebab nilai sig  0,039 < 0,05, sehingga 

diperoleh hasil bahwa penggunaan alat peraga roda integral berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XI di MA Mamba’ul Ulum Banjarejo. 

Penggunaan alat peraga roda integral bisa dimanfaatkan guru menjadi alternatif alat 

peraga pada proses pembelajaran integral integral. Namun, sebaiknya diberikan waktu lebih 

dalam penggunaan alat peraga roda integral.  Selain itu, untuk penelitian lanjutan sebaiknya 

bisa mengembangkan alat peraga lain untuk dapat memberikan kemudahan siswa dalam 

proses pemahaman matematika yang abstrak, misalnya pada materi turunan.  
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